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RINGKASAN

MEILPING (4594031021/9941110710024). Pengaruh Berbagai Media dan
Waktu Penyimpanan Setek Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Ubi Jalar
{({pomea batatas). (Dibimbing oleh SAMUEL L. SARANGA. SAHARUDDIN
S. SUPU, dan HANAFIAH HASNIN.

Praktek lapang ini berbentuk percobaan. bertujuan untuk mempelajari
pengaruh berbagai media dan waktu penyimpanan setek terhadap pertumbuhan
dan produksi ubi jalar. Praktek lapang ini dilaksanakan di Kelurahan
Paccerakang, Kecamatan Biringkanaya, Kotamadya Makassar yang
berlangsung mulai dari bulan Oktober 1999 sampai Januari 2000,

Praktek lapang ini mengunakan metode faktorial dua faktor dalam
Racangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah media penyimpanan
setek yang terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu tanpa media, media serbuk
gergaji, dan media sabut kelapa. Faktor kedua adalah waktuy penyimpanan
setek yang terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu tanpa penyimpanan,
penyimpanan 3 hari, dan penyimpanan 6 hari.

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa waktu penyimpanan setek 6
hari berpengaruh baik terhadap komponen pertumbuhan dan produksi ubi jalar
dengan produksi umbi tertinggi adalah 24.55 ton/ha dan produksi umbi

terendah yaitu 15,02 ton/ha terdapat pada perlakuan tanpa waktu penyimpanan.
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Cahaya matahari merupakan faktor penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Intensitas cahaya yang rendah akan menurunkan aktivitas
kambium. Perkembangan akar umbi lebih cepat pada suhu 25°C dan akan menurun
pada suhu 30°C dan pada suhu 10 - 15°C tidak ada akar umbi yang terbentuk

{Goldsworthy dan Fisher, 1993).
Tansgh

Setek ubi jalar dapat tumbuh diberbagai jenis tanah. Tetapi penanaman yang
paling sesuai dapat memberikan hasil panen yang bagus dan tinggi adalah bila
ditanam pada tanah lempung berpasir yang gembur dan halus (Lingga, 1986).

Pertumbuhan ubi jalar sangat dipengaruhi oleh tersedianya air di dalam tanah.
Tanaman ubi jalar tidak tahan terhadap tanah yang berdrainase jelek. Pertumbuhan
sangat terlambat bila air di dalam tanah berlebihan karena ubi jalar termasuk tanaman
palawja yang tahan kekeringan, keadaan ini ditunjang pula oleh sistem perakaran ubi
jalar yang agak dalam (Wargiono, 1980).

Untuk memperoleh pertumbuhan yang baik, maka perlu dibuat gutudan,
sehingga perkembangan umbi lebih baik pula. Derajat keasaman tanah yang baik

untuk ubi jalar adalah 5,5 — 7,5 (Wargiono, 1980).



Media Penvimpanan Setek

Media penyimpanan merupakan bahan pelembab vang berfungsi untuk
mempertahankan aktivitas pertumbuhan setck dalam berbagai tingkatan waktu
penyimpanan. Media penyimpanan yang baik terdiri dari bahan yang longgar, tetapi
harus dapat menahan kelembaban serta memberikan aerase dan drainase vang baik.
Sifat media yang batk sangat penting untuk pembentukan akar. Kegagalan dalam
pembibitan sering terjadi, dimana pada umumnya kegagalan tersebut discbabkan
oleh karena kurang baiknya pertumbuhan akar. Bahkan akar sama sckali tidak
tumbuh baik dan hanya membentuk kallus, yang diakibatkan pemakaian media yang
tidak sesuai ( Sri Setyati Harjadi, 1979).

Hartman dan Kester (1979) menyatakan bahwa sifal media dengan acrase
yang baik ini sangat penting untuk pembentukan akar. Perakaran banyak dipengaruhi
oleh media vang digunakan. Kombinasi beberapa media sering memberikan hasil
yang lebih baik dari pada satu media saja.  Sri setyati Harjadi (1979), menyatakan
bahwa media pertumbuhan tanaman anggrek. orang sering menggunakan satu macam
bahan media atau gabungan dari berbegai macam media. Media penyimpanan vang
biasa digunakan antara lain sabut ke]apa,' pakis, arang, pecahan batu bata, serbuk
gergaji dan kulit kelapa. Media yang digunakan tersebut dapat menahan hara yang

diberikan, menjaga kelembaban daerah sekitar akar serta menyediakan cukup udara.



Indraty (1986), menyatakan bahwa media penyimpanan vang dapat digunakan untuk
mengemas bahan tanaman adalah serbuk gergaji dan serbuk arang kayu. Serbuk
kelapa digunakan agar dapat memperbaiki aerase, struktur 1anah, dan mempunyai

daya mengikat air untuk jangka waktu tertentu.

Waktu Penyimpanan Setek

Waktu penyimpanan setek sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan setek
selama setek berada dalam media penyimpanan. Waktu penyimpanan vang panjang
akan mengakibatkan media penyimpan akan mengering dan akan menyebabkan
kematian setek, karena rendahnya kandungan air didalam setek. Penyimpanan setek
dengan menggunakan media bertujuan untuk mempertahankan kadar air yang
terkandung didalamnya, sehingga air masih terdapat dalam batas yang sesuai untuk
kebutuhan setek selama dalam waktu penyimpanan.

Pertumbuhan setek ubi jalar sangat dipengaruhi oleh tersedianya air dalam
media tumbuh.  Apabila air berlebihan akan mudah terserang oleh cendawan
sehingga busuk, karena tanaman ubi jalar tidak tahan terhadap lingkungan yang
basah. Walaupun demikian bila lingkungan terlalu kering maka perlu dilakukan
penyiraman khususnya pada saat sedang aktifnya mengalami pertumbuhan vegetatif
{ Wargiono, 1980).

Suhu optimum untuk penyimpanan setek dalam jangka waktu yang lama

terletak pada kisaran 16°C — 20°C. Kandungan air setek dan suhu penyimpanan
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saling menunjang. Beberapa jenis setek ada yang tidak tahan disimpan bila air yang
terkandung dalam bahan setek berjumlah sedikit, tetapi ada yang menghendaki kadar
air yang rendah. Untuk setek yang akan disimpan sebaiknya memiliki kandungan air
yang optimal agar tidak mengalami penurunan aktifitas pertumbuhan tunas dan akar

(Soemartono, 1983).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Prakuk lapang ini dilaksanakan di Kelurahan Paccerakang, Kecamatan
Biringkanaya, Kotamadya Makassar, dengan ketinggian tempat + 25 meter di atas
permukaan laut, dengan tipe iklim C (Oldeman), yang berlangsung mulai dari bulan

Oktober 1999 sampai Januari 2000

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah setek ubi 1alar,
pupuk kandang, pupuk urea, TSP, KCl, serbuk, gergaji, sabuk kelapa dan air
Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah meteran, cangkul,

sekop, ember, ajir, tali rapiah dan alat tulis menulis,

Metode

Percobaan ini menggunakan metode faktorial dua faktor dala.m Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah media penyimpanan setek yang
terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu ;
MO = 1anpa media
Ml = media serbuk gergaji

M2 = sabut kelapa
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Faktor kedua yaitu waktu penyimpanan setek yang terdiri dan tiga taraf perlakuan
yaitu :

W0O = tanpa penyimpanan

W1 = penvimpanan 3 hari

W2 = penyimpanan 6 hari

Setiap perlakuan dikombinasikan sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan

vaitu :

MOW0 MIWO M2W0

MOW1 MIW? M2W1

MOW?2 MIW?2 M2W?2

Kombinasi perlakuan diulang tiga kali, sehingga diperoleh 27 petak
percobaan.

Pelaksanaan

Persiapan Media

Pertama-tama disiapkan sabut kelapa yang dicabik-cabik dan serbuk gergaji,

kemudian kedua media tersebut direndam dalam air selama S menit dan dttiriskan.

Persiapan Bahan Setelk

Setek vang akan disimpan dipilih dari cabang yang berumur kurang lebih
2 bulan dan besarnya sama. Bahan setek diambil pada pags han dengan memotong
dari tanaman induk sepanjang 25 cm dan pucuk, dengan menghilangkan daun-

daunnya kecuali tiga daun pada setek.



13

Penvimpanan Sctek

Bahan-bahan yang telah disiapkan disusun dalam media sebagai berikut :
(1). Serbuk gergaji diatur dengan ketebalan 1,5 cm diatas plastik yang berlubang.
(2). Setek diletakkan diatasnya dan kemudian ditutupi kembali dengan serbuk gergaji
setebal 1,5 cm. Untuk media sabut Lelapa disusun seperti media serbuk gergajt.
(3). Setek disimpan dalam ruangan yang lembab sesuai dengan waktu penyimpanan

masing-masing perlakuan,

Pengolahan Tanah

Tanah diolah dengan menggunakan cangkul, sclanjutnya digemburkan.
Dibuat petak dengan ukuran 1,5 m x 1,5 m sebanyak 27 pelak dengan jarak antara

petak 40 cm dan jarak antara ulangan 0,5 m.
Penanaman

Penanaman dilakukan setelah tanzh tersebut siap untuk ditanami.  Setek
ditanam dengan posisi miring 45" dengan jarak tanam 30 ¢cm x 30 cm. Setiap lubang

tanam diisi dengan satu sctek dengan enam mata tunas.
Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dilakukan pada sore hari,
penyulaman paling lambat 5 — 7 hari setelah tanam, penyiangan dilakukan satu

minggu setelah tanam dan pembalikan sulur dilakukan selang satu bulan.
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Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan mengunakan takaran pupuk sebagai berikut:
pupuk kandang 2250 gram/petak, Urea 45 gram/petak, TSP 22,5 gram/petak dan KC)
33,75 gram/petak. Pemberian pupuk dilakukan dua kali dimana pupuk TSP dan 1/3
akaran Urea dan KCl diberikan bersamaan waktu 1anam sebagal pupuk dasar
sedangkan sisanya diberikan pada umur 4 minggu setelah tanam, P'upuk diberikan
secara larikan kurang lebih 7 cm disamping tanaman kemudian ditutup dengan tanah

tipis.

Komponen-l(omponen yang diamati

Kompenen yang diamati pada praktik lapang ini adalah
1. Panjang sulur (¢cm), diukur dari pangkal sulur dari permukaan tanah sampat pada

pucuk paling ujung pada umur 4, 8 dan 12 minggu setelah tanam.

[

Jumlah cabang, dihitung semua cabang yang terbentuk pada batang pokok.

Luas daun (¢cm®), diamati daun ketiga pada cabang pokok di akhir percobaan.

L)

4. Produksi umbi pertanaman (kg/tanaman), dilakukan dengan mentmbang berat
umbi basah sampe! pada akhir percobaan.

5. Produksi umbi perpetak (kg), dilakukan dengan menimbang berat umbi basah
pada akhtr percobaan.

6. Produksi umbi per hektar (ton‘ha)
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Luas daun dihitung dengan mengunakan rumus sebagai berikut :

_BKP
BKS

LD X LKS

Dimana: LD = Luasdaun (cm)
BKP = Berat Kertas Proyeksi (g)
BKS =Berat Kertas Standar (2)

LKS = Luas Kertas Standar (cm)

L)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Panjang Sulur

Hasil pengamatan panjang sulur dan sidik ragamnya pada umur 4 mingeu
setelah tanam disajikan pada Tabel Lampiran | dan 2. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan waktu penyimpanan berpengaruh sangat nvata, sedangkan
perlakuan media peyimpanan dan interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap

panjang sulur,

Tabel 1. Panjang Sulur (cm) pada berbagai Waktu Penyimpanan pada Umur 4
Minggu Setelah Tanam

Media Waktu
Penyimpanan WO Wi W2
MO 6122 81.10 84 44
Mi 62 44 71.44 83,44
M2 67,77 82 88 102,55
Rata-rata 63 81" 78.47° 90,14 °

BNJ o 0,05=1393

Keterangan - Nilai yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nvata
pada taraf uji BNJ « 0,05

Hasil uji BNJ o = 0,05 pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sulur terpanjang

terdapat pada perlakuan penyimpanan setek 6 hari (W2) dan berbeda nyata dengan

tanpa penyimpanan (WO), tetapi tidak berbeda nvata dengan penyimpanan

5 hari (W1).




Hasil pengamatan panjang sulur dan sidik ragamnya pada umur 8 minggu
setelah tanam disajikan pada Tabel Lampiran 3 dan 4. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan wakty penyimpanan berpengaruh sangat nyata, sedangkan

perlakuan media peyimpanan dan interaksinya  berpengaruh tidak nyata terhadap

panjang sulur.

Tabel 2. Panjang Sulur (cm) pada berbagai Waktu Penyimpanan pada Umur 8
Minggu setelah Tanam

Media Waktu
Penyimpanan WO W1 W2
MO 304.33 318,44 34399
M] 283,66 323722 327,88
M2 278.33 323,55 356,77
Rata-rata 280.77° 321,73°% 342.17°

BNJ a 0,05 = 3517

Keterangan : Nilai vang diikuti oleh huruf vang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNJ o 0,05

Hasil uji BNJ @ = 0,05 pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sulur terpanjang

terdapat pada perlakuan penyimpanan setek 6 hari (W2} dan berbeda nyata dengan

tanpa penyimpanan (WO0), tetapi tidak berbeda nyata dengan penyimpanan

3 hani {W).
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Hasil  pengamatan panjang sulur pada umur 12 msnggu setelah tanam dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran S dan 6. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan media, waktu dan interaksinya tidak berpengaruh nvata terhadap

panjang sulur pada umur 12 minggu setelah tanam.

4501 40&33“:-10 42%44 10985 ‘L3 e 10T EE
400a‘-‘ﬂ 38666 (7 4

350-]
300+
250+

200+

Panjang Sulur

150+
100+

MOWO MOW1 MOW2 M1W0 M1W1 M1W2 M2WO M2W1 M2W2

Gambar 1. Diagram batang Rata-rata Panjang Sulur (cm) pada Umur 12 Minggu
Setelah Tanam.

Rata panjang sulur pada umur 12 minggu setelah tanam {Gambar. 1)

menunjukkan bahwa sulur terpanjang cenderung terdapat pada perlakuan media sabut

kelapa dan penyimpanan 6 hart (M2W2) namun tidak berbeda nyata dengan

perlakuan lainnva.




Jumiah Cabang

Hasil pengamatan jumlah cabang pada umur 4 minggu setelah tanam
disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
waktu penyimpanan berpengaruh sangat nyata, sedangkan media dan interaksinya

tidak berpengaruh terhadap jumiah cabang pada umur 4 minggu setelah tanam.

Tabel 3. Jumlah Cabang pada Umur 4 Minggu setelah Tanam

Media Waktu
Penyimpanan WO Wi W2
MO 1,66 1,66 1.99
M1 1,77 2.11 1,99
M2 1,33 1,88 2.77
Rata-rata 158 1,88" 225"

BNJ o 0,05 =0,47

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNJ o 0,05

Hasil uji BNJ a = 0,05 pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumiah cabang
terbanyak terdapat pada perlakuan penyimpanan setek 6 hari (W2) dan berbeda nyata
dengan tanpa penyimpanan (W0), tetapi tidak berbeda nyata dengan penyimpanan

3 hari (W1).
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Hasil pengamatan jumlah cabang pada umur 8 minggu setelah tanam dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9 dan 10 Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan media, waktu dan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap

jumlah cabang.

Jumlah Cabang

0" ¥ T d
MOWO MOWT MOW2 M1WO MIW1 MIW2 M2WO M2W1 M2w2

Gambar 2. Diagram Batang Rata-rata Jumlah Cabang pada Umur 8 Minggu Setelah
Tanam

Rata-rata jumlah cabang pada umur 8 minggu setelah tanam (Gambar 2)

menurjukkan bahwa jumlah cabang terbanyak cenderung terdapat pada perlakuan

media sabut kelapa dan penyimpanan 6 hari (M2W2) namun tidak berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya
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Hasil pengamatan jumlah cabang pada umur 12 minggu setelah tanam dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan media, waktu dan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah cabang,

::;'33 | a 410 4:‘::’12 4‘%}5 410 4;.3 AF_JJ
- - .

4- !

Jumtah Cabang
(]
il

o4 ' -lg;-h E H-J:

MOWOD MOW1 MOW2 M1WO MIW1 M1W2 M2ZWO M2W1 M2w2

Gambar 3. ?iagram Batang Rata-rata Jumlah Cabang pada Umur 12 Minggu Setelah
anam

Rata-rata jumlah cabang pada umur 12 minggu setelah tanam (Gambar 3)
menunjukkan bahwa jumlah cabang terbanyak cenderung terdapat pada perlakuan
media sabut kelapa dan penvimpanan 3 hari (M2W2) namun tidak berbeda nvata

dengan perlakuan lainnya




Luas Daun

Hasil pengamatan luas daun dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 13 dan 14.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu
penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun, sedangkan media (M)

dan interaksinya berpengaruh tidak nyata.

Tabel 3. Luas Daun (cm?) pada Berbagai Waktu Penyimpanan

Media Waktu
Peyimpanan W0 W1 W2
MO 73,473 88,031 86,773
Mi 81,963 86,080 91,455
M2 82,576 92 451 97.783
Rata-rata 79,337 a 88,854 b 0200 b

NP BNJ 0,05 = §,291

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNJ a 0,05

Hasil uji BNJ Tabel 3 menunjukkan bahwa luas daun tertinggi terdapat pada
penyimpanan setek 6 hari (W2) dan Berbeda nyata dengan luas daun tanpa
penyimpanan (W0) namun tidak berbeda nyata dengan luas daun pada penyimpanan

setek 3 hari (W1).
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Produksi Umbi Per Tanaman

Hasil pengamatan produksi umbi per tanaman dan Sidik Ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 15 dan 16. Sidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan
waktu (W) memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi umbi
sedangkan perlakuan media (M) dan interaksinya tidak berpengaruh nvata berat

umbi.

Tabel 4. Produksi Umbi Per Tanaman (kg/tanaman) pada Berbagai Waktu

Penyimpanan
Media Waktu
Peyimpanan WO Wl W2
MO 0,149 0,169 0,298
MI 1 0,177 0,240 0,301
M2 0,183 0,239 0,399
Rata-rata 0,169 * 0,216 * . 0,332°

NP BNJ o 0,05 =0,079

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNJ « 0,05

Hasil uji BNJ Tabel 4 menunjukkan bahwa produksi umbi per tanaman
tertinggi terdapat pada penyimpanan setek 6 hari (W2) dan berbeda nyata dengan
penyimpanan sctek 3 hari (W1) dan tanpa waktu penyimpanan (W0) namun

penyimpanan setek 3 hari (W1) tidak berbeda nyata dengan tanpa waktu

penyimpanan (W0).




Produksi Umbi Per Petak

Has!l pengamatan produksi umbi per petak dan sidik ragamnyva pada akhir
percobaan dapat disajikan pada Tabel Lampiran 17 dan 18 Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan waktu penyimpanan (W) memberikan pengaruh
sangat nyata, sedangkan perlakuan media penyimpanan (M) dan interaksinya tidak

berpengaruh nvata terhadap produksi umbi per petak:

Tabel 5. Produksi Umbi Per Petak (kg) pada Berbagai Waktu Penyimpanan

Media Waktu
Peyimpanan WO Wi w2
MO 2,986 3,466 5,293
M1 3,503 5,340 4,740
M2 3,660 4,526 6,543
Rata-rata 3,3883" 4,444° 5,525°

NP BNJ & 0,05 = 1,076

Keterangan : Nilai yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nvata
pada taraf uji BNJ ¢ 0,05

Hasil uji BNJ Tabel 5 menunjukkan bahwa produksi umbi per petak tertinggi
terdapat pada penyimpanan setek 6 hari (W2) dan berbeda nyata dengan
penyimpanan setek 3 hari (W1) dan tanpa waktu penyimpanan (W0) namun

penyimpanan setek 3 hari (W1) tidak berbeda nyata dengan tanpa waktu

penyimpanan (WO0).



Produksi Umbi Per Hektar

Hasi] pengamatan produksi umbi per hektar dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 19 dan 20. Sidik Ragam menunjukkan bahwa perlakuan waktu
penyimpanan (W) berpengaruh terhadap produksi umbi per hektar, sedangkan

perlakuan media dan interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap produksi umbi

per hektar.

Tabel 6. Produksi Umbi Per Hektar (ton/ha)

Media Waktu ]
Peyimpanan w0 w1 W2
MO 13,26 15,40 23.52
M] 15.56 23.72 21,06
M2 i 1626 20,11 29.07
Rata-rata 15,022 19,74 * 24 55°
NP BNJ o 0,05 = 4,783 :

Keterangan : Nilai yang ditkuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji BNJ o 0.05

Hasil uji BNJ label 4 menunjukkan bahwa produksi umbi per hektar tertinggi
terdapat pada penyimpanan setek 6 har (W2) dan berbeda nyata dengan
pettyimpanan setek 3 hari (W!) dan tanpa waktu penyimpanan (W0) pamen
penyimpanan setek 3  hari (W1) tidak berbeda nyata dengan tanpa waktu

penyimpanan (W0),
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Pembahasan

Percobaan menunjukkan bahwa perlakuan waktu penyimpanan memberikan
pengaruh yang nyata pada semua parameter yang diamati, sedangkan media tidak
berpengaruh nyata. Perlakuan penyimpanan 6 hari menghasilkan perkembangan
sulur, jumlah batang dan luas daun tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan setek mempunyai kemampuan adaptasi yang baik dilapangan,
pada saat tanam setek telah didukung oleh akar untuk melanjutkan pertumbuhan dan
perkembangan di lapangan. Dalam masa pertumbuhan tersebut, setek harus mampu
beradaptasi dengan lingkungannya karena kelembaban media berbeda dengan
kelembaban tanah. Dengan demikian, adanya akar pada ruas setek memudahkan
untuk tumbuh dan berkembang dengan baik.

Menurut Anonim (1973), salah satu fungsi akar adalah mengambil unsur hara
dan air dan dalam tanah, bila pertumbuhan akar terhambat dapat menurunkan
pertumbuban batang dan daun. Pertumbuhan akar mula-mula dipengaruhi oleh
auksin yang banyak terdapat pada ruas dan daun pada bagian setek ‘yang murnicul
dipermukaan tanah. Sunarjatin (1982), menyatakan bahwa auksin tersebut akan turun
ke dasar dan ke bawah setek dan mendorong pembelahan sel sehingga membentuk
akar. Munculnya akar sangat menguntungkan karena dapat mengambil unsur hara
dan air dari tanah, kemudian dibawa ke daun melalui jaringan xilem untuk proses
fotosintesis selain itu akar berfungsi untuk menyokong pertumbuhan di atas
permukaan tanah dengan baik.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan waktu penyimpanan 6 hari
(W2) memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan tanpa waktu penyinpanan
(W0). Pengaruh ini diduga bahwa dengan adanya penyimpanan setek dalam media
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sabut kelapa akan merangsang akar yang menycbabkan pertumbuban yang cepat.
Menurut Sri Setyvati Harjadi (1979) kondisi media yang sesual dengan faktor
lingkungan akan menyebabkan tanaman tumbuh dengan baik. Pertumbuhan tersebut
dapat ditunjukkan oleh adanva perubahan bentuk perkembangan  organ-organ
tanaman yang dinyatakan dalam tinggy tanaman jumlah daun dan perkembangan
akar.

Gatot (1994) menyatakan bahwa butiran-butiran serbuk sabut kelapa dapat
mempengaruhi perkembangan akar, karena serbuk kelapa mempunvai pori-pori yang
berukuran besar vang memungkinkan akar mudah tumbuh sehingga dengan
berkembangnya akar mempengaruhi jumlah daun yang terbentuk. Bila jumlah daun
yang terbentuk banvak maka pemanfaatan energt matahari akan lebih efesien yang
mengakibatkan proses fotosintesis berjatan dengan baik. Lebih lanjut di kemukakan
oleh Sry Setyati Harjadi (1979) bahwa penggunaan matahari yang efesien akan
memacu  aktivitas metabolisme  seperti proses fotosintesis untuk menghasilkan
karbohidrat. Hasil fotosintesis ini dalam bentuk karbohidrat di gunakan oleh tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangan seperti akar daun dan batang baru. Fase
reproduksi dari suatu perkembangan tanaman membutuhkan suplay karbohidrat yang
akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif yang
dimaksud tinggi tanaman jumlah daun dan cabang, sedangkan bagian generatif yang
dimaksud adalah pembentukan umbi.

Pertumbuhan  sulur  dan cabang menunjukkan adanya perbedaan
yang beragam. Hal ini disebabkan tanaman masih dalam tingkat pertumbuhan
dimana pembelahan  sel, perpanjangan sel, dan diferensiasi sel masih

terus  berlangsung (Sri Setvati Harjadi, 1979). Pertumbuhan i akan terus
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berlangsung sampai mencapai tingkat maksimum sedangkan akar masih tetap
mengalami kenaikan berat sampai pada umur panen. Kenaikan ini disebabkan oleh
karena lebih banyaknya penggunaan karbohidrat yang terbentuk untuk pertumbuhan
dan perkembangan umbi karena pertumbuhan batang dan daun telah mencapai titik
yang maksimum.  Dengan demikian pada umur 12 minggu setelah tanam
perkembangan sulur cenderung lebih lambat.  Hal ini disebabkan tanaman telah
mencapai fase pembentukan umbi vang lebth awal. Menurut Edmond dan
Ammerman (1971) dalam Nurhayati (1984), bahwa Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman ub1 jalar dibagi atas tiga fase vaitu (1) fasc awal yang terdiri dary
Pertumbuhan tajuk dan akar, (2) fase pertengahan yang terdin dari Pertumbuhan tajuk
dan akar bersamaan dengan awal perkembagan umbi dan (3) fase akhir vaitu
perkembangan umbi secara cepat.

Hasil ujt BNJ menunjukkan bahwa perlakuan penyimpanan 6 hari (W2)
menghasilkan produksi umbt tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini disebabkan karena tanaman lebih cepat mencapat fase generatif akibat fase
Pertumbuhan vegetatif lebih cepat sehingga karbohidrat vang 1crsedia‘ dipergunakan
untuk proses pembentukan umbi. Menurut Sri Setyati Harjadi (1979), bahwa fase
reprodukst merupakan fase penumpukan karbohidrat pada struktur peyimpanan
makanan, akar dan batang yang berdaging. Berat umbi basah vang terendah pada
perlakuan tanpa waktu penyimpanan (WQ), hal ini disebabkan karena setek harus
memerlukan adaptasi yang cukup lama sehingga pertumbuhan vegetatif lebih
tama yang mengakibatkan keterlambatan waktu dalam pengisian  umbi.
Diduga bahwa pada saat panen tanaman masih dalam proses pengistan umbi hal

i dapat ditunjukkan  dengan menghasilkan  umbi  yang  kecil-kecil.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hast! penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Media penyimpanan tidak memberikan pengaruh terhadap semua komponen vang
diamati.
2. Waktu penyimpanan 6 hari memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman, dengan produksi umbi tertinggi 24,55 ton‘ha sedangkan
produksi terendah 15,02 ton/ha pada perlakuan tanpa waktu penyimpanan,

Tidak terdapat pengaruh interaksi media dan lama penyimpanan setek terhadap

2

pertumbuhan dan produksi umb:.
Saran

Disarankan dalam penanaman ubi jalar memakai setek yang disimpan selama

6 hari untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi yang lebih baik.
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Tabel Lampiran 1. Panjang Sulur Ubi Jalar pada Umur 4 MST (cm)

Perlakuan ] KBIC;TpOk T Total Rata-rata
MOWO 55,00 73,00 55,66 183,66 61,22
MOW1 85,66 81,00 76,66 24332 81,10
MOW?2 80,32 104,00 69,00 253,33 84,44
MIWO 62,66 4233 82,33 187,32 62,44
MIWI1 67,00 69,66 77,66 214,33 71,44
MIW2 78,00 90,33 82,00 250,33 83,44
M2W0 52,66 72,00 78,66 203,32 67,77
M2W] 80,33 82,33 86,00 248 66 82,88
M2W2 104 33 96,66 106,66 307,65 102,55
TOTAL 663,97 711,31 714,63 209191 7747
Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Panjang Sulur Ubi Jalar pada Umur 4 MST
SK DB JK KT F.Hiit F Tabel

0,05 0,01

Kelompok 2 164.2419 821209 0,62" 363 623

Perlakuan 8 4128670 516,083 39337 259 389

M | 692055 346,027 2,637" 3,63 623

W 2 3134252 1567126 11,9437 363 623

Mx W 4 302,363 75,590 0,576 ™" 3,01 477

Acak 16 2099 4131 131,213
ilptal 26 6392325

KK =14 780, i — Berpengarun ddak nyaa

** = Berpengaruh sangat nvata



Tabel Lampiran 3. Panjang Sulur Ubi Jalar pada Umur 8 MST {cm)

e
)

Perlakuan I Kclo;;mok i Total Rata-rata
MOWO 300,33 313,33 299,33 912,99 304,33
MOW1 305,66 310,33 339,33 955,32 318,44
MOW?2 345,33 388,66 298,00 1031,99 343,99
M1W0 316,00 267,00 268,00 851,00 283,66
MIW]1 299,33 340,33 354,00 969,66 323,22
M1W2 28933 326,33 344,00 983,66 327.88
M2W0 233,00 321,00 281,00 835,00 278,33
M2W1 288,33 353,00 330,33 970,66 323,55
M2W?2 365,66 343,00 361,66 1070,32 356,77

CFOTAL 247297 2961,98 287.65 8580,60 317,80

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Panjang Sutur Ubi Jalar pada Umur & MST

SK DB JK KT F Hiit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 2 2704,5270 13522635 1,618 ™ 3,63 623
Perlakuan 8 15821 8706  1977,7338 2,366 2,59 3,89
M 2 5532880  276,6440 0,331 " 3,63 6.23
W 2 i3384.3054 6921527 8,008 " 3,63 6,23
Mx W 4 18842772 471,0692 0,563 ® 3,01 477
Acak 16 13370,5316 8356582
Total 26 31896,929
KK = 0090 il — Derpengdruil udak nyata

** = Berpengaruh sangat nvata



Tabel Lampiran 5. Panjang Sulur Ubi Jalar pada Umur 12 MST (cm)

Perlakuan ] Kelolr[npok T Total Rata-rata
MOWO 410,00 422,66 366,33 1218,99 406,33
MOW1 446,33 405,33 397,66 1248,32 416,10
MOW?2 463,00 475,66 358,66 129732 432 44
M1W0 375,66 416,66 367,66 1159,98 386,66
MIWI 408,66 390,66 430,33 122965 409,88
MI1W2 422,00 438,00 422,00 1282,00 42733
M2W0 400,66 421,66 380,33 1202,65 400,88
M2WI1 427,00 410,66 404,33 1241,99 413,99
M2W2 484 .00 415,00 420,66 1319.,66 439 88
TOTAL 3883731 3816,29 354696 11200,56 414,83

Tabel Lampiran 6 Sidik Ragam Panjans Sulur Ubi Jalar pada Umur 12 MST

SK DB JK KT F.Hiit F. Tabel
0,05 0,01}
Kelompok 2 58253106 2912,6595 33530 362 623
Perlakuan 8 63441513 818,0189 0,9941 ™ 259 389
M 2 6384013  319,2006 0.3837 " 363 623
W 2 36260550  2813,0275 34186 ™ 3,63 6,23
Mx W 4 5796950 69,9237 0.0849 " 301 4.77
Acak 16 131657353 8228584
Total 26 255352056
KK =600 i — Detpengaruil tdak nyata



Tabel Lampiran 7. Jumiah Cabang pada Umur 4 MST (cm)

Perlakuan Kelollln pok T Total Rata-rata
MOWO 1,66 2,00 1,33 4,99 1,66
MOW1 1,33 1,66 2,00 4,99 1,66
MOW?2 1,66 2,33 2,00 5,99 1,99
MI1W0 2,33 1,00 2,00 5,33 1,77
MIw] 2,33 2,00 233 6,33 2,11
MI1w?2 1,66 2,00 2,00 5,99 1,99
M2W0 1,00 1,66 1,33 3,99 1,33
M2W1 1,33 2,33 2,00 5,66 1,88
M2W2 2,66 2,66 3,00 832 277
TOTAL 15,96 17,64 17,99 51,59 1,91

Tabel Lampiran 8 Sidik Ragam Jumlah Cabang pada Unur 4 MST

SK DB JK KT F.Hiit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 2 6,2617 0,1308 0,8436 " 363 623
Perlakuan 8 3,8303 0,4787 30863 © 239 389
M 2 0,2564 0,1282 0,8226 " 363 623
W 2 2,001 1,005 6,4507 ° 3,63 623
Mx W 4 1.5728 0,3932 25351 % 301 477
Acak 16 2,8220 0,1551
Total 26 6,5742
KK =20610% i — Berpengaruh udak nyata

* = Berpengaruh nvata
** = Berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 9. Jumlah Cabang pada Umur 8 MST (cm)

Perlakuan [ Kclolrlnpok T Total Rata-rata
MOWO 3.66 4,00 333 10,99 3.66
MOW1 333 2,66 4,00 9.99 333
MOW?2 4,00 4,00 3,66 11,66 3,88
MI1WO 3,66 2,66 433 10,65 3,55
MIW1 4,66 3,00 533 10,99 3,66
MI1W2 433 4,66 4.00 12,99 433
M2W0 3.00 433 3,00 10,33 3,
M2W1 3,33 4,00 4.00 11,33 3,70
M2W?2 4,66 4,66 2,00 13,32 4,44
TOTAL 34,63 3397 33.65 102,25 1,91

Tabel Lampiran 10 Sidik Ragam Jumlah Cabang pada Umur § MQT

SK DB JK KT F Hiit F. Tabel

0,05 001

Kelompok 2 0,0555 0,0277 00728 " 363 623

Perlakuan 8 34350 0.4293 1.1285 ™ 259 389

M 2 0,3540 0,1770 0,4652 % 3,63 623

W 2 2.5241 1,2620 3,175 @ 3,63 6,23

Mx W 4 0.5569 01302 1.0725 " 3.01 477
Acak 16 6.0877 0.3804

Total 26 9 5782

KK =16 3104 i Detpeugaiul) udak nyata



)
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Tabel Lampiran 11. Jumlah Cabang pada Umur 12 MST {cm)

Perlakuan ] Kelolr;’lpok T Total Rata-rata
MOW( 4,00 4,66 4,33 12,99 4,33
MOW] 3,66 333 433 11,32 3,77
MOW?2 5,00 4,66 4,00 13,66 4,55
M1W0 4,33 3,66 433 12,32 4,10
MI1Wl1 4,66 3,66 4,66 12,98 4,32
Miw2 5,00 4,66 4,00 13,66 4,55
M2w0 4,33 4,66 3,33 12,32 4,10
M2W1 4,00 4,66 4,33 12,99 433
M2w2 4.66 3,00 4,66 1432 4,37
TOTAL 39,64 3895 37,97 116,56 4,31

Tabel Lampiran 12 Sidik Ragam Jumlah E=balt Bl Yy BIST

SK DB JK KT F.Hiit F. Tabe]

0,05 0,01

Kelompok 2 0,1565 0,0782 03264 " 3,63 623

Perlakuan 8 21133 0,2642 1,026 " 2,59 3,89

M 2 0,1550 0,6503 0,7408 3.63 6,23

W 2 i.3007 0,6503 27141 * 363 H23

MxW 4 0,6576 0,1644 06861 * 301 477
Acak 16 3.8346 0,2396

Total 26 6,1046

VI =1135% i - Betpengaruil Udak nyata



Tabel Lampiran 13, Luas Daun Diukur pada Akhir Percobaan (cm”)

38

Perlakuan ] Kelolrlnpok i Total Rata-rata
MOWO 69,176 77,368 73,467 220,011 73,473
MOW1 36,601 86,600 90,892 264,093 88,031
MOwW2 91,801 83,479 85,040 260,320 86,773
MI1W0 75,808 81,269 88,811 24588 81,963
MIWI 84,650 78,929 94 662 258,241 86,080
M1wW?2 96,483 94,142 83,739 274,364 91,455
M2W0 82,049 82,071 83,609 247729 82,576
M2W| 94,532 88,811 94,012 277,355 92,451
M2w?2 113,256 93,102 86,991 293 349 97,783
TOTAL 794,356 765,102 781,223 2341350 86,716

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Luas Daun Diukur pada Akhir Percobaan

SK DB JK KT F.Hiit F. Tabel

0,05 0,01

Kelompok 2 45,4941 22,7470 04898 ™ 363 6723

Perlakuan 8 1196,0896 1495112 32194 259 389

M 2 304,9345 1524672 32831 ™ 363 623

W 2 788,8289 3944144 84930 ' 363 623

MxW 4 102.3262 25,5815 0,5508 “ 301 477
Acak 16 743.0383 46,4398

Total 26 1984.6220

wn
L

* = Berpengaruh nvata
Berpengaruh sangat nyata

*E _
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Tabel lampiran 15 Produksi Umbi Per ‘l'anaman pada Akhir Percbaan

{kg/tanaman)

Perlakuan ] Kelolr}np ok T Total Rata-rata
MOW0 0,146 0,153 0,150 0,449 0,149
MOW1 0,150 0,166 0,192 0,508 0,169
MOwW?2 0,366 0,247 0,283 0,896 0,298
M1Wo 0,248 0,150 0,133 0,531 0,177
Miw] 0,216 0132 0,373 0,72} 0,240
M1w2 0,340 0,378 0,286 0,904 0,301
M2W0 0,258 0,138 0,133 0,549 0,183
M2W1 0,208 0,217 0,292 0.717 0,239
M2Ww?2 0,366 0,450 0,382 1,198 0.399
TOTAL 21988 2034 2,241 6,473 0,239

Tabel Lampiran 16, Sidik Ragam Produksi Umbi Per Tanaman pada Akhir

Percobaan
SK DR K KT F Hiit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 2 0,0026 0,0013 03023 "™ 363 623
Perlakuan 8 0,1589 0,0198 4,6046 259 389
M 2 6.0207 0,0103 23953 3.63 623
W 2 0,1273 0,0636 14,7906 3.63 6,23
Mx W 4 00108 .  0,0027 0,6279 © 3,01 4,77
Acak 16 0,0702 0,0043
Total 26 0,2316
KK =27.43% tn = Berpengaruh tidak nvata

** = Berpengaruh sangat nvata




8y

Tabel Lampiran 17. Produksi Umbi Per Petak pada Akhir Percobaan {kg)

Kelompok

Perlakuan : m T Total Rata-rata
MOWO 2,96 2,70 330 89 2,986
MOW1 3,21 3,38 3,81 10,40 3,466
MOW?2 5,78 4,74 536 15.88 5,293
M1IWO 4,76 3,60 2,15 10,51 3,503
MIW1 5,86 4,51 5.64 16,02 5,340
MIW?2 4,12 6.79 3,71 14,22 4,340
M2W0 497 3,25 2,76 10,98 3,660
M2W1 4,03 4,24 5,31 13,58 4,526
M2W?2 6,53 6,90 6,20 19,63 6,543
TOTAL 4222 39,72 38,24 120,18 4,451

Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Produksi Umbi Per Petak pada Akhir Percobaan

SK DB JK KT F Hiit F. Tabel
0,05 0,0
Kelompok 2 0,8993 0,4496 0,5744™ 363 623
Perlakuan 8 31,8117 3.9764 50810 7 259 389
M 7 45295 2.2647 pacEry g1 <2
W 3 20,6516 10,3258 13,1942 7 363 623
Mx W 4 66306 1,6576 21180 3,01 4,77
Acak 16 12,5231 0,7826
Total 26 452241
KK = 19.87% tn = Berpengaruh tidak nyata

** = Berpengaruh sangat nvata



Tabel Lampiran 19. Produkst Umnbi Per Hektar {tonsha)

41

Perlakuan ] Kelca}rrpok T Total Rata-rata
MOWQ 13,15 11,99 14,66 39,80 13,26
MOW1 14,26 15,02 16,93 46,21 15,40
MOW2 25,68 21,06 23,82 70,56 23,52
MIWO0 21,15 15,99 9,55 46,69 15,56
MIWI 26,04 20,08 25,06 71,18 23,72
MiIw2 18,31 28,40 16,48 63,19 21,06
M2W0 22,08 14,44 12,26 48,78 16,26
M2W1 17.91 18,84 23,59 60,34 20,11
M2W2 29.02 30,66 27,55 8723 29,07
TOTAL 187.60 176,48 169,90 533,98 19,77
Tabel Lampiran 20 Sicdik Ragam Produkei Umbi Per Hekatar
SK DB JK KT F Hiit . Tabel

0,05 0,01
Kelompok 2 17.7867 8,8933 08752 " 363 623
Perlakuan 8 628,4975 78.562] 508137 259 389
M 2 89,4812 44,7406 2.8938 " 363 623
W 2 408,1340 2040670 131989 T 363 6,23
MxW 4 130.8823 32,7205 21163 " 301 477
Acak 16 247.3742 15,4608
Total 26 893,6584
KK = 10 880, -+ Berpengaru ddak nyata

** = Berpengaruh sangat nvata



Tabel. Lampiran 21. Hasil Analisis Tanah

Sifat fisik dan kimia Nilai Kriteria
PH (H.0O) 5,04 Masam
PH (KCI) 5,01 Masam
N-Total (%) 0,01 Sedang
C-Anorganik (%) 1,37 Rendah
C/N 642 Rendah
P,Os Bray (ppm) 14,0 Sangat rendah
KTK (Me/1000 gr) 98 Rendah
K (Me/1000 gr) 0,10 Rendah
Ca (Me/1000 gr) 441 Rendah
Mg (Me/1000 gf) 0,8 Rendah
Tekstur :

Pasir halus (%) 17.90

Pasir (%) 18,07

Lebu (Vo) 21,58

I.iat (%) 42 48

Klass Liat Berlempung
Keterangan : Dianalisis di laboratorium Iliviu Tainah Cakultas Petianian Universias

Hasanuddin, Makassar, 1999
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Keterangan :

MO = tanpa media

il — serbuk gergan

M2 = media sabut kelapa

W0 = tanpa waktu penyimpanan
Wi = penvimpanan sclama 3 hari

W2 = penyimpanan selama 6 hari




